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ABSTRAK

Betta burdigala tercatat sebagai ikan endemik Pulau Bangka, termasuk kelompok wild betta yang berstatus
terancam punah (Critically endangered). Betta burdigala memiliki morfologi tubuh dan warna yang menarik,
namun kajian mengenai ikan ini masih sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi habitat dan
kualitas air B. burdigala pada musim hujan dan kemarau melalui eksplorasi. Metode yang digunakan yaitu
survei dan data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif eksploratif. Hasil yang didapatkan bahwa B.
burdigala dapat ditemukan pada musim hujan dan kemarau, namun saat musim kemarau B. burdigala
cenderung bersembunyi di tanah basah yang berisikan gambut sehingga sulit ditemukan. Nilai kualitas air
pada kedua musim memiliki perbedaan diantaranya perbedaan parameter suhu, pH, DO (oksigen terlarut) dan
TDS, namun B. burdigala dapat beradaptasi di kondisi lingkungan tersebut. Adanya kajian ini memberikan
informasi bahwa B. burdigala dapat ditemukan pada musim hujan dan kemarau dengan kondisi habitat, nilai
kualitas air dan warna air yang berbeda.

Katakunci: Betta burdigala,pulau Bangka,ekplorasi

ABSTRACT

Betta burdigala is recorded as an endemic fish to Bangka Island, including the critically endangered wild
betta group. Betta burdigala has interesting body morphology and coloration, but there are still few studies
on this fish. This study aims to determine the habitat conditions and water quality of B. burdigala in the rainy
and dry seasons through exploration. The method used was survey and the data obtained were analyzed
descriptively exploratory. The results obtained that B. burdigala can be found in the rainy and dry seasons,
but during the dry season B. burdigala tends to hide in wet soil containing peat, making it difficult to find.
Water quality values in both seasons have differences including differences in temperature, pH, DO
(dissolved oxygen) and TDS parameters, but B. burdigala can adapt to these environmental conditions. This
study provides information that B. burdigala can be found in the rainy and dry seasons with different habitat
conditions, water quality values and water color.

Keywords: Betta burdigala,Bangka island,exploration

PENDAHULUAN

Ikan wild betta atau cupang alam merupakan ikan yang hidup liar dan mendiami
perairan rawa di hutan primer. Cupang alam diklasifikasikan sebagai genus Betta. Di
Indonesia tersebar beberapa jenis cupang alam diantaranya Betta rubra (Perugia, 1893),
Betta uberis (Tan and Ng, 2006), Betta burdigala, Betta spilotogena, Betta channoides
(Kottelat and Ng, 1994), Betta imbelis (Nur et al., 2022), Betta bellica (Tan and Ng,1996),
Betta edithae (Syarif et al., 2023). Namun keberadaan cupang alam sulit ditemukan, hal ini
dikarenakan terjadinya penurunan habitat akibat degradasi lingkungan. Salah satu cupang
alam yang tercatat hanya ditemukan di Pulau Bangka dan berstatus terancam punah yaitu
Betta burdigala (Wargasasmita, 2002) atau nama lokalnya adalah Tempalak Mirah. Betta
burdigala termasuk ordo Anabantiformes dengan family Oshpronemidae. Secara
morfologis, B. burdigala memiliki dikromatisme tubuh berwarna merah dan di sisi bola
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mata berwarna biru (Gulo et al., 2023). Keunggulan tersebut menjadikan ikan B. burdigala
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Sejauh ini informasi terkait biologi B. burdigala
masih sangat sedikit. Penelitian yang dilakukan pada ikan tersebut yaitu identifikasi
meristik dan morfometrik (Gulo et al., 2023), DNA barcoding (Valen et al., 2023), status
pemanfaatan dan upaya konservasi (Robin et al., 2023). Berkaitan dengan hal itu, belum
adanya kajian mengenai eksplorasi B. burdigala sesuai musimnya.

Eksplorasi ikan adalah kegiatan menjelajah sumber daya ikan yang dilakukan
dengan berbagai macam cara penangkapan. Eksplorasi bertujuan untuk memperbanyak
informasi mengenai B. burdigala sebagai spesies yang terancam punah (Critically
endangered) (IUCN, 2019). Penurunan populasi terus terjadi, sehingga diperlukan tindakan
konservasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengetahui kondisi habitat dan
kualitas air di habitat alaminya pada musim hujan dan musim kemarau. Berdasarkan
informasi tersebut, maka diperlukan penelitian untuk mendukung kegiatan domestikasi B.
burdigala melalui kajian eksplorasi pada dua musim yaitu musim hujan dan musim
kemarau yang berkaitan dengan kondisi habitat dan kualitas air di habitat alaminya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan April dan Agustus 2024 yang dilakukan di Desa
Bikang, Kabupaten Bangka Selatan, Indonesia (Gambar 1). Eksplorasi musim hujan
dilakukan pada bulan April dan musim kemarau pada bulan Agustus. Penelitian dilakukan
dengan metode survei untuk memperoleh data penelitian. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif eksploratif. Deskriptif eksploratif termasuk analisis data dengan cara
mendeskripsikan sifat dari suatu makhluk hidup dan faktor yang mempengaruhi biota serta
hubungannya terhadap lingkungan (Suryabrata, 1998). Deskriptif eksploratif bertujuan
untuk memberikan gambaran atau keadaan suatu femomena. Data yang dikumpulkan
meliputi kondisi habitat dan kualitas air.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Habitat

Berdasarkan hasil yang diperolen pada musim kemarau, air di habitat sangat
dangkal hingga mencapai serasah daun yang bertumpuk di atas tanah basah. Tekstur tanah
lembab dan lemah dan air berwarna coklat karena bercampur dengan tanah berlumpur.
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Banyak terdapat cekungan yang berisi air dan gambut yang terisolir, hal ini diperkuat
diperkuat oleh Wijayanti et al., (2023) dimana saat musim kemarau B. burdigala
bersembunyi di cekungan tanah berisikan air. Ditemukan jenis Betta lainnya yaitu Betta
edithae yang hidup di cekungan terisolir. Sedangkan pada musim hujan, air masih

Gambar 2. Kondisi Habitat

(@) musim kemarau; (b) musim hujan; (c) tanah berisikan gambut

Di kedua musim tersebut masih dapat ditemukan keberadaan B. burdigala, namun
keberadaan B. burdigala lebih sulit ditemukan di musim kemarau karena harus dilakukan
penggalian pada tanah berisikan gambut dan rawan terjadi kerusakan habitat alaminya.

AR

Gambar 3. Ikan Betta burdigala

Pengambilan B. burdigala pada musim hujan menggunakan serok atau tudung saji
yang dilakukan secara hati-hati agar tidak merusak habitat alaminya. Ikan yang sudah
berada dalam serok diambil menggunakan daun di sekitarnya, minimalisir kontak fisik
dengan tubuh ikan karena mempengaruhi kebugaran ikan (Wahyudewantoro, 2019). Selain
itu, menghindari terjadinya stress pada ikan. Stress berakibat pada menurunnya fungsi
sistem kekebalan tubuh hingga kematian.

Kualitas air

Tabel 1. Nilai kualitas air di dua musim

Parameter Musim Hujan Musim Kemarau Satuan
Suhu 28.2 30.0 °C
DO 3.6 2.0 mg/L
pH 4.33 4.54 -
TDS 0015 - ppm

Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat perbedaan nilai kualitas air pada kedua
musim, terutama pH memiliki perbedaan tidak berbeda jauh, dimana pada musim hujan
lebih asam dibandingkan musim kemarau. Hal ini dikarenakan berkurangnya oksigen pada
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akar tanaman yang di genangi air sehingga daun membusuk dan perairan menjadi lebih
asam (Pradisty et al., 2021). Selain itu, saat hujan air mengalir dari hulu ke hilir sehingga
asam organik hasil dekomposisi bahan organik ikut terbawa. Faktor asam fulvat, asam
humat dan humin pada gambut mempengaruhi tingkat keasaman perairan di kedua musim
(Said et al., 2019). Sedangkan, DO (oksigen terlarut) memiliki perbedaan nilai yang cukup
jauh, pada musim kemarau memiliki DO yang rendah disebabkan oleh tipisnya permukaan
air, air yang dangkal memiliki suhu yang tinggi sehinggga kelarutan oksigen akan semakin
rendah (Hutagalung et al., 1985; Patty et al., 2022). Namun, B. burdigala masih dapat
ditemukan dan hidup pada musim kemarau dengan DO yang rendah. Kelompok (Betta sp.)
termasuk B. burdigala memiliki organ labirin yang berfungsi mengambil oksigen secara
langsung dan menyimpan cadangan O2 sehingga akan dapat bertahan dilingkungan rendah
oksigen (Hidayaturrahmah, 2021). Dari nilai TDS habitat B. burdigala di Bikang, Bangka
Selatan masih tergolong perairan alami. Hal ini disebabkan oleh rendahnya nilai TDS
sehingga mempengaruhi rendahnya konduktivitas. Nilai konduktivitas dikaitkan dengan zat
pencemar dan senyawa lain dalam bentuk ion, semakin tinggi konduktivitas semakin tinggi
zat pencemar (Safitri et al., 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian eksplorasi B. burdigala pada musim kemarau dan
pada musim hujan mendapatkan hasil bahwa di kedua musim terdapat keberadaan B.
burdigala namun sulit ditemukan di musim kemarau karena perilaku B. burdigala yang
bersembunyi di cekungan berisikan air dan tanah gambut. Nilai suhu, pH dan DO (oksigen
terlarut) memiliki perbedaan pada kedua musim, akan tetapi B. burdigala dapat tetap
hidup. Betta burdigala dapat hidup perairan berwarna coklat hingga kuning kehitaman.
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